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Abstrak
 

Pengertian hidup manusia diartikan hidup dan mati, di mana setiap yang bernyawa pasti mati. Namun,

dalam proses menjalani hidupnya manusia seringkali meninggalkan pengertiannya tentang asal hidupnya

(Sangkan Paran Dumadi). Setiap budaya memiliki pandangan berbeda-beda mengenai definisi sangkan

paran. Tujuan hidup dalam masyarakat Jawa merupakan suatu pencapaian hidup mengerti asal manusia, dan

kembali manunggal dengan Sang Pencipta. Konsep tersebut terdapat dalam karya-karya sastra, seperti lagu

Ngelmu Kyai Petruk. Penelitian ini ditunjukkan untuk menjelaskan pesan moral yang terdapat pada lirik

lagu tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan mimetik dan dikaji dengan

teori semiotik De Saussure. Berdasarkan pembahasan ditemukan ajaran moral untuk berperilaku yang baik,

berkepribadian baik, hati suci, serta selalu berusaha untuk dekat juga manembah pada Gusti. Dengan temuan

tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia yang telah mengenal asal hidup (sangkan paran) senantiasa

memelihara cinta dan kasihnya terhadap sesama makhluk, dan kepada Tuhan. Diharapkan penelitian ini

dapat menambah wawasan baru untuk masyarakat mengenai aspek-aspek kesempurnaan hidup dalam

budaya Jawa. ......The definition of human life is defined as life and death, where every living thing must

die. However, in the process of living life humans often leave their understanding of the origin of their life

(Sangkan Paran Dumadi). Every culture has different views on the definition of sangkan paran. The purpose

of life in Javanese society is an achievement in life, understanding the origin of man, and returning to

oneness with the Creator. This concept is found in literary works, such as the song Ngelmu Kyai Petruk.

This research is shown to explain the message contained in the lyrics of the song. This study uses a

qualitative method with a mimetic approach and is studied with De Saussure's semiotic theory. Based on the

discussion, it was found that there are moral teachings for good behavior, good personality, pure heart, and

always trying to be close and also worshiping Gusti. With these findings, it can be concluded that humans

who have known the origin of life (sangkan paran) always maintain their love and affection for fellow

creatures, and for God. It is hoped that this research can add new insights to the community regarding

aspects of the perfection of life in Javanese culture.
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